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ABSTRAK

ANALISIS PERHITUNGAN NILAI EKONOMI TOTAL DALAM
PENGELOLAAN TAMAN KUPU-KUPU DENGAN METODE WILLINGNESS
TO PAY PADA TAMAN KUPU-KUPU GITA PERSADA KECAMATAN
KEMILING KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

BAHTIAR ARIANTO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar nilai Willingness to Pay
pengunjung, nilai ekonomi total, dan strategi yang tepat untuk pengelolaan Taman
Kupu-Kupu Gita Persada Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data primer yang didapatkan dari hasil
survey. Sedangkan, data sekunder meliputi instansi serta berbagai literatur-literatur
lainnya yang terkait dengan penelitian, alat uji yang digunakan dalam menentukan
nilai WTP adalah metode CVM.

Hasil dari penelitian ini antara lain; nilai rata-rata Willingness to Pay (WTP) adalah
sebesar Rp 13.295/orang dari total 71 responden, Nilai ekonomi taman kupu-kupu
gita persada sebesar Rp 36.516.259,00./250 orang /minggu, dan strategi yang tepat adalah
peningkatan potensi pengembangan wisata alam dan potensi kesempatan kerja bagi
masyarakat,

Kata Kunci: Nilai Ekonomi, WTP, Taman Kupu-kupu



ABSTRACT

ANALYSIS OF TOTAL ECONOMIC VALUE CALCULATION IN
BUTTERFLY PARK MANAGEMENT USING WILLINGNESS TO PAY
METHOD IN GITA PERSADA BUTTERFLY PARK, KEMILING
DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY

By

BAHTIAR ARIANTO

This study aims to analyze how much the visitor's Willingness to Pay value, the
total economic value, and the right strategy for the management of the Gita
Persada Butterfly Park, Kemiling District, Bandar Lampung City. The data used
in this study is primary data obtained from the survey results. Meanwhile,
secondary data includes agencies and various other literatures related to research,
the test tool used in determining the WTP value is CVM method.

The results of this study include; the average value of Willingness to Pay (WTP)
IS Rp. 13,295/person from a total of 71 respondents. The economic value of the
Gita Persada butterfly park is Rp. 36,516,259.00. /250 personiweek, and the right
strategy is to increase the potential for developing natural tourism and potential
job opportunities for the community,

Keywords: Economic Value, WTP, Butterfly Garden
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Taman Kupu-Kupu Gita Persada merupakan salah satu tempat konservasi dan
wisata yang dikelola oleh Yayasan Sahabat Alam yang berdiri sejak 15 Januari
1999 dengan akte notaris Ny. Agustina Sulistiowati, S.H. No.2 dengan jabatan
ketua yayasan Dr. Herawati Soekardi Djausal, M.S.Yayasan Sahabat Alam
merupakan yayasan yang membuat taman kupu-kupu bertujuan meningkatkan
pengetahuan konservasi lingkungan hidup, meningkatkan peran dan manfaat flora
dan fauna serta melakukan konservasi kupu-kupu khas Sumatera. Taman kupu-
kupu ini merupakan taman di lahan terbuka yang sengaja dibuat agar diperoleh
mikro habitat yang sesuai bagi kehidupan kupu-kupu sehingga dapat dilakukan
konservasi dan kupu-kupu tidak mengalami kepunahan serta menjadi tempat
rekreasi dan sarana pendidikan sekaligus menjadi tempat penelitian (Handayani,
2012).

Taman kupu-kupu berfungsi sebagai ekowisata, ekowisata adalah suatu bentuk
perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi
lingkungan dan kesejahteraan penduduk setempat. Kegiatan ekowisata Taman
Kupu-Kupu Gita Persada telah memberikan sedikit banyak manfaat terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini terlihat dengan adanya
ekowisata tersebut masyarakat dapat memperoleh sedikit penghasilan yaitu
dengan cara berjualan makanan dan minuman di taman kupu-kupu. Meskipun
taman kupu-kupu sudah memiliki fasilitas cafe untuk para pengunjung akan tetapi
tetap saja masyarakat dapat berjualan di sekitar taman kupu-kupu, sehingga taraf
kesejahteraan keluarga mereka sedikit meningkat, selain berjualan di sekitar
taman kupu-kupu masyarakat dapat pula memanfaatkan hasil alam yang ada di

taman tersebut seperti kemiri, petai, kopi, durian, nangka dan masih banyak lagi,



meskipun hasil alam tersebut dapat dimanfaatkan dengan cara membelinya akan
tetapi hasil alam dari taman tersebut dijual dengan harga yang relatif lebih murah
dari harga yang ada di pasar, sehingga hal tersebut hal tersebut tentu saja sangat

menguntungkan masyarakat.

Masalah yang timbul dari adanya ekowisata dikarenakan sering banyaknya
sampah yang disebabkan kurang disiplinnya pengunjung yang datang atau
berwisata di taman kupu-kupu dan kurangnya pengontrolan sampah yang tidak
bisa dikendalikan, sampah tersebut berupa ranting pohon ataupun daun yang telah
mengering, meskipun dalam kenyataannya pengelolaan sampah di taman kupu-
kupu sudah cukup baik dengan cara memanfaatkan sampah organik sebagai
bahan yang dijadikan pupuk untuk tanaman, akan tetapi hal ini tentu saja

dibutuhkan pengawasan dan pengontrolan dari pihak pengelola taman kupu-kupu.

Barang dan jasa yang dihasilkan dari taman kupu-kupu tidak mempunyai nilai
pasar karena taman kupu-kupu hanya memiliki nilai guna langsung (Direct Use
Value) berdasarkan penyedia wisata dan nilai guna tidak langsung (Indirect Use
Value) yang diteliti berdasarkan manfaat dari keberadaan kawasan, Oleh karena
itu nilai keseluruhan taman kupu-kupu tidak diketahui nilai ekonominya, maka
taman kupu-kupu sering diabaikan dalam suatu perencanaan dan pengelolaan.
Pelaksanaan tujuan perencanaan serta pengelolaan taman konservasi harus lebih
rasional dan bijak, dalam hal ini terhadap ekosistem taman kupu-kupu khususnya,
Untuk memperoleh nilai ekonomi total yang dapat dihitung dari nilai guna dan
nilai bukan guna. Hal tersebut perlu dilaksanakan untuk mencapai tujuan
paradigma pembangunan yang berkelanjutan, dimana nilai ekonomi taman yang

efisien dan memperoleh manfaat yang maksimal agar dapat tercapai.

Perhitungan nilai ekonomi merupakan suatu upaya untuk mengkuantifikasikan
manfaat barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu sumber daya, dalam hal ini
adalah sumber daya taman (Kawasan Konservasi). Perhitungan nilai ekonomi
total (TEV) merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk valuasi

ekonomi. Pengelolaan dan pemanfaatan taman kupu-kupu yang optimal dapat



tercapai apabila kebijakan yang dilakukan mengarah kepada keberlanjutan. Perlu
adanya pemahaman yang baik dari semua stakeholder mengenai pentingnya
melestarikan taman kupu-kupu bukan hanya menjaga nilai ekologisnya saja akan
tetapi nilai ekonominya juga sehingga pengelolaan dan pemanfaatan yang
berkelanjutan dapat tercipta. Pemahaman tentang konsep valuasi ekonomi
memungkinkan para pengambil kebijakan dapat menentukan penggunaan sumber
daya alam dan lingkungan yang efektif dan efisien. Hal ini disebabkan aplikasi
valuasi ekonomi menunjukan hubungan antara konservasi SDA dengan

pembangunan ekonomi.

Nilai ekonomi taman kupu-kupu dapat dihitung menggunakan analisis
perhitungan Total Economic Value (TEV) dan metode Willingness to Pay.
Penelitian ini mengaplikasikan metode tersebut untuk memperoleh hasil yang
diharapkan lebih nyata, Willingness to Pay dipilih sesuai dengan penilaian
ekonomi dalam upaya memberikan nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang
dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan terlepas dari apakah nilai pasar
tersedia bagi barang dan jasa tersebut serta kesediaan pengunjung untuk
membayar terhadap suatu kondisi sumber daya alam dan jasa alami dalam rangka
memperbaiki kualitas lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian dan dokumentasi pihak pengelola Taman Kupu-Kupu
Gita Persada telah dilakukan konservasi kupu-kupu sejak tahun 1999 hingga tahun
2019 tercatat kurang lebih 170 spesies kupu-kupu berhasil ditangkarkan di dalam
Dome penangkaran dan dilepaskan ke taman lahan terbuka sehingga memiliki
keanekaragaman spesies yang cenderung tinggi. Taman Kupu-Kupu Gita Persada

memiliki Keragaman spesies kupu-kupu yang berasal dari lima famili, meliputi:

1. Papilionidae, merupakan kupu-kupu terbesar di dunia dengan warna sayap
gelap yang mempunyai radius pada sayap depan lima cabang dan mempunyai
perpanjangan seperti ekor pada sisi belakang dari sayap belakang. sayap
depan lima cabang dan mempunyai perpanjangan seperti ekor pada sisi

belakang dari sayap belakang. Berdasarkan dokumentasi Taman Kupu-Kupu



Gita Persada, terdapat 40 spesies kupu-kupu yang berasal dari family
Papilionidae. Salah satunya adalah spesies Papiliomemnon dan
Papiliopolytes cyrus. Selain itu terdapat spesies langka di Taman Kupu-Kupu
Gita Persada yang dilindungi oleh pemerintah yaitu Graphium Agamemnon
dan Troides Helena.

. Nymphalidae, berdasarkan dokumentasi Taman Kupu-Kupu Gita Persada
bahwa keragaman Spesies kupu-kupu di dominasi oleh family Nymphalidae
dengan 50 spesies. Jumlah kupu-kupu famili Nymphalidae yang tinggi karena
di dukung oleh keadaan iklim dan topografi Taman Kupu-Kupu Gita Persada
selain itu adanya kemampuan toleransi terhadap kondisi lingkungan yang
tinggi sehingga spesies-spesies dari family ini mampu tetap bertahan hidup di
berbagai wilayah termasuk di Taman Kupu-Kupu Gita Persada. Salah satu
spesies kupu-kupu yang berasal dari family Nymphalidae adalah Doleschallia
bisaltide mempunyai ukuran tubuh cukup besar dan memiliki sayap orange
coklat bahkan ada yang berwarna hitam. Sayap bagian bawah terlihat pudar
bahkan meyerupai daun mati. Sayap depan agak segitiga sedangkan sayap
belakang memanjang kedepan atau membengkok.

. Pieridae, Taman Kupu-Kupu Gita Persada memiliki keberagaman spesies
kupu-kupu yang berasal dari family Pieridae sebanyak 15 spesies, salah
satunya adalah Delias henningia merupakan kupu-kupu yang memiliki
ukuran tubuh sedang, berwarna kuning atau putih pada bagian atas dan
memiliki warna yang paling terang dibandingkan dengan spesies kupu-kupu
yang lain.

Lycanidae, berdasarkan penelitian terdapat 35 spesies kupu-kupu yang
berasal dari family ini. Kupu-kupu ini berukuran kecil bahkan sangat kecil,
memiliki warna yang mencolok, biru seperti perak atau tembaga. Selain itu
kupu-kupu ini juga memiliki bentuk, warna dan perawakan yang cantik.
Hesperidae, berdasarkan penelitian terdapat 30 spesies yang berasal dari
spesies ini. Spesies kupu-kupu ini memiliki ukuran sedang, berwarna coklat
muda sampai coklat tua, dan pada sayapnya terdapat bercak putih
(Handayani, 2012).



Tabel 1. Jumlah Speies Kupu-kupu Taman Kupu-kupu Gita Persada

No Family Jumlah Spesies
1. Papilionidae 40
2. Nymphalidae 50
3. Pieridae 15
4. Lycanidae 35
5. Hesperidae 30
Total 170

Sumber : Taman Kupu-kupu Gita Persada 2019

Melihat kondisi taman kupu-kupu yang semakin membaik dalam segi
pemberdayaan speies tentu saja harus terus dijaga dan dikelola dengan baik agar
kerusakan tidak terulang kembali. Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
yang ada disekitar kawasan akan pentingnya taman kupu-kupu, maka perlu
dilakukan sosialisasi fungsi dan manfaat taman kupu-kupu baik secara ekologi
dan fisik maupun ekonomi. Pengunjung yang merasakan manfaat dari taman
kupu-kupu ini dapat langsung berkontribusi membayar kualitas taman kupu-kupu
yang nantinya akan digunakan untuk pelestarian dan pengelolaan taman kupu-

kupu itu sendiri.

Salah satu strategi yang diperlukan dalam peningkatan efektifitas pengelolaan
dalam pengembangan Ekowisata Taman Kupu-Kupu Gita Persada adalah dengan
pembentukan Forum kolaborasi yaitu Forum kerjasama dan Komunikasi
Pengembangan Ekowisata Taman Kupu-Kupu Gita Persada. Forum tersebut
dapat berupa Forum Tata Kelola Pariwisata yang saat ini sudah banyak di gagas
dan dibentuk dibeberapa kawasan di Indonesia. Pihak pengelola pada umumnya
menyadari  permasalahan yang dihadapi dalam mengelola kawasan

konservasinya, namun terdapat kesulitan untuk mengidentifikasi prioritas



permasalahan, prioritas alokasi sumber daya, serta mengetahui apakah
pengelolaan yang dijalankan sudah cukup efektif dalam mencapai tujuan
pengeloaan. (KLHK 2015).

International Union for Conservationof Nature (IUCN) telah mengembangkan
framework untuk menilai efektivitas kawasan konservasi di dunia yang terdiri
dari context, planning, input, processes, outputs dan outcomes (Hockings et al.
2006). Berdasarkan pada framework IUCN tersebut telah dibuat berbagai metode
penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi yang telah diterapkan untuk
menilai pengelolaan kawasan konservasi di lebih dari 100 negara di dunia
termasuk kawasan konservasi di Indonesia. Adanya penilaian efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi, baik untuk kepentingan menyeluruh aspek
pengelolaan maupun untuk tujuan spesifik pengelolaan yang dilakukan secara
periodik, memungkinkan pihak pengelola untuk menerapkan adaptive
management sesuai kebutuhan pengelolaan dari waktu ke waktu berdasarkan
hasil penilaian efektivitas pengelolaan. Kegiatan penilaian efektivitas pengelolaan
kawasan konservasi ini di Indonesia masih jarang dilakukan, sehingga
pengelolaan menjadi tidak terarah, tidak efektif dan tidak efisien dalam mencapai
tujuan pengelolaan kawasan konservasi (Wardhana, 2015).

Penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi juga mendukung
terlaksananya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kawasan konservasi
kepada publik. Pelaksanaan penilaian melibatkan berbagai pihak termasuk
perwakilan masyarakat sekitar yang memungkinkan mereka mengetahui
kegiatan-kegiatan pengelolaan yang telah dilakukan, efektivitas penggunaan
anggaran negara untuk kepentingan pengelolaan, serta memberikan masukan
dalam proses penilaian. Akuntabilitas dan transparansi penting untuk menggalang
dukungan dan partisipasi para pihak, terutama masyarakat di sekitar kawasan
konservasi (KLHK 2015). Hasil dari penilaian efektivitas pengelolaan kawasan
konservasi akan menjadi bahan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang

ingin membantu pengelolaan kawasan konservasi termasuk pemegang IPPA,



perguruan tinggi, lembaga penelitian, LSM, pemerintah daerah, dan pihak lainnya
(Triadi et al. 2014).

Pengelolaan kawasan konservasi di Taman Kupu-kupu Gita Persada sampai saat
ini belum dinilai efektivitasnya secara periodik sehingga pengelolaannya belum
optimal. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kelemahan dan ancaman yang ada,
antara lain keutuhan kawasan, tingkat gangguan kawasan (illegallogging,
vandalisme, kebakaran hutan, tumpang tindih kepentingan dengan stakeholders
lain), ketersediaan sarana dan prasarana, sumber daya manusia dan penataan
kawasan. Berbagai permasalahan tersebut harus segera dicari solusinya sehingga
pengembangan ekowisata taman kupu-kupu dapat terwujud dan bermanfaat bagi
masyarakat sekitar. Berkenaan dengan hal tersebut maka persepsi pengunjung
atau masyarakat tentu saja diperlukan untuk melihat pengelolaan di taman kupu-

kupu sudah dilakukan dengan baik atau belum.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian

ini adalah:

1. Berapakah besar nilai Willingness to Pay pengunjung untuk pelestarian dan
pengelolaan Taman Kupu-Kupu Gita Persada Kecamatan Kemiling Kota
Bandar Lampung ?

2. Berapa nilai ekonomi total dari Taman Kupu-Kupu Gita Persada Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung ?

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Taman Kupu-Kupu

Gita Persada Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung ?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengukur besar nilai Willingness to Pay pengunjung untuk pelestarian
dan pengelolaan Taman Kupu-Kupu Gita Persada Kecamatan Kemiling Kota
Bandar Lampung

2. Untuk mengetahui nilai ekonomi total dari Taman Kupu-Kupu Gita Persada

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung



3. Untuk melihat persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Taman Kupu-Kupu
Gita Persada Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung

1.4.Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebutmaka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat untuk :
1. Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, dan untuk

menerapkan pengetahuan yang telah didapat selama proses perkuliahan.
2. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan bahan masukan bagi
pemerintah daerah dalam menetapkan kebijakan dalam perencanaan dan

pengelolaan sumber daya hutan .
3. Bagi Masyarakat Luas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi pada
penelitian selanjutnya, khususnya yang ingin mengetahui tentang strategi yang
dilakukan untuk pengelolaan taman terhadap nilai ekonomi total dan dampak
sosial ekonomi Taman Kupu-Kupu Gita Persada.



. TINJAUAN PUSTAKA, TINJAUAN EMPIRIS DAN KERANGKA
PEMIKIRAN

2.1.Tinjauan Pustaka

2.1.1.Pariwisata

Pariwisata menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
wisata di definisikan sebagai kegiatan pejalanan yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah daerah (Mutiarani,
2011).

Pariwisata merupakan suatu gejala, dimana orang “melarikan diri” dari kehidupan
rutinitasnya, dengan tujuan mencari sesuatu yang belum pernah ia lihat, belum
pernah mengalami, menyaksikan suatu yang unik, aneh”. Melakukan perjalanan
wisata banyak dilakukan oleh masyarakat modern seperti sekarang ini. Mereka
tertarik dengan hasil kemajuan pembangunan suatu negara, hasil kebudayaannya,
atau tata cara kehidupan sosialnya yang berbeda seperti yang dimiliki bangsa lain.
Dengan melakukan perjalanan wisata itu, orang orang itu lebih mudah mengerti
mengapa suatu bangsa berbeda dengan bangsa lain, hasil kebudayaannya ataupun
teknologi yang dimilikinya ('Yoeti, 2010).

Menurut Yoeti (2010) untuk mendapat kesatuan dalam pengertian, suatu
perjalanan dapat disebut pariwisata (tourism) jika memenuhi kriteria sebagai
berikut:
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1. Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain. Perjalanan itu
dilakukan di luar kediaman tempat orang itu biasanya tinggal dan melewati
perbatasan.

2. Perjalanan itu dilakukan lebih dari 24 jam, atau paling sedikit sudah
menempuh perjalanan sejauh 100 mil dari perbatasan tempat orang itu tinggal
atau berdiam.

3. Tujuan perjalanan itu semata-mata untung bersenang-senang tanpa mencari
nafkah atau menjabat dustu pekerjaan teteap di negara atau DTW yang
dikunjungi.

4. Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara asalnya
tempat ia biasanya tinggal atau berdiam bukan diperoleh karena hasil usaha

selama perjalanan wisata yang dilakukannya.

2.1.2.Ekowisata

Definisi ekowisata yang pertama diperkenalkan oleh organisasi The Ecotourism
Society pada tahun 1990, Ekowisata (ecotourism) adalah suatu bentuk pariwisata
yang bertanggung jawab dengan memperhatikan konservasi lingkungan,
melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat (Fandeli et al.,
2000).

Ecotourism yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi “ekowisata”,
juga “eko pariwisata”, “wisata ekologi”, “pariwisata ekologi”, menurut Hector
Ceballos-Lascurian, ekowisata terdiri dari berwisata, mengunjungi kawasan
alamiah yang relatif tidak terganggu, dengan niat betul-betul obyektif untuk
melihat, mempelajari, mengagumi keindahan alam, flora, fauna, termasuk aspek-
aspek budaya baik di masa lampau maupun masa sekarang yang mungkin

terdapat di kawasan tersebut.

Ekowisata juga berarti melibatkan masyarakat setempat dalam proses dan mereka
dapat memperoleh keuntungan sosial ekonomi dari proses tersebut. Proses ini
juga meliputi petunjuk-petunjuk ketat yang diletakkan oleh berbagai pejabat
penguasa sehingga fluktuasi wisatawan yang tiba sekurang-kurangnya membawa
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pengaruh negatif paling minimal terhadap lingkungan kawasan tersebut (Pendit
Nyoman, 1990).

Damardjati dalam istilah-istilah dunia pariwisata menyebutkan bahwa Ekowisata
merupakan usaha dan Kkegiatan Kkepariwisataan dengan penyelenggaraan
perjalanan kedaerah-daerah lingkungan alam, disertai kesadaran penuh tentang
adanya tanggung jawab yang tinggi terhadap pelestarian lingkungan alam dan

peningkatan kesejahteraan penduduk setempat.

Ekowisata (ecotourism) disebutkan di UU No. 9 tahun 1990 pasal 16 sebagai
kelompok-kelompok obyek dan daya tarik wisata, yang diperkuat oleh Perpu No.
18 tahun 1994 sebagai perjalanan menikmati gejala keunikan alam di Taman

Nasional, Hutan Raya dan Taman Wisata Alam .

Ekowisata harus dapat menjamin kelestarian lingkungan dengan maksud hampir

sama dengan konservasi, sebagai berikut :

1. Menjaga tetap berlangsungnya proses ekologis yang tetap mendukung
kehidupan.

2. Melindungi keanekaragaman hayati.

3. Menjamin kelestarian dan pemanfaatan spesies dan ekosistemnya (Fandeli
et al., 2000).

Apa yang dimaksud dengan ecotourism dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
menjadi “ekowisata” yaitu pariwisata yang berwawasan lingkungan. Maksudnya
melalui aktivitas yang berkaitan dengan alam, wisatawan diajak melihat alam
dengan dekat, menikmati keaslian alam dan lingkungannya sehingga

membuatnya tergugah untuk mencintai alam.

Pada dasarnya ekowisata dalam penyelenggaraannya dilakukan dengan
kesederhanaan, memelihara keaslian alam dan lingkungan, memelihara keaslian
seni dan budaya, adat istiadat, kebiasaan hidup (the way of life), menciptakan

ketenangan, kesunyian, memelihara flora dan fauna, serta terpeliharanya
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lingkungan hidup sehingga tercipta keseimbangan antara kehidupan manusia dan
alam sekitarnya.

Ecotourism adalah  pariwisata yang berwawasan lingkungan  dan
pengembangannya selalu memperhatikan nilai-nilai. Ekowisata adalah sebagai
suatu jenis pariwisata yang kegiatannya semata-mata menikmati aktivitas yang
berkaitan dengan lingkungan alam dengan segala bentuk kehidupan dalam
kondisi apa adanya dan berkecenderungan sebagai ajang atau sarana lingkungan
bagi wisatawan dengan melibatkan masyarakat sekitar kawasan proyek
ekowisata.

Menurut Alan A. Leq ekowisata adalah kegiatan petualangan, wisata alam,
budaya, dan alternatif yang mempunyai karakteristik :

1. Adanya pertimbangan yang kuat pada lingkungan dan budaya lokal.

2. Kontribusi positif pada lingkungan dan sosial ekonomi lokal.

3. Pendidikan dan pemahaman baik untuk penyedia jasa maupun pengunjung

mengenai konservasi alam dan lingkungan.

2.1.3.Kawasan Konservasi

Kawasan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang
mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya. Kawasan Konservasi atau kawasan yang dilindungi ditetapkan oleh
pemerintah berdasarkan berbagai macam kriteria sesuai dengan kepentingannya.
Tiap negara mempunyai kategori sendiri untuk penetapan kawasan yang
dilindungi, dimana masing-masing negara memiliki tujuan dan perlakuan yang
mungkin berbeda-beda. Namun, di tingkat internasional dinaungi oleh WCPA
(World Commissionon Protected Areas) yang dulunya bernama CNPPA
(Commisionon National Parksand Protected Areas) yaitu sebuah komisi dibawah
IUCN (The Worlf Conservation Union) yang kawasan darat maupun perairan.
Memiliki tanggung jawab menjaga lingkungan konservasi di dunia, baik untuk
Istilah hutan konservasi merujuk pada suatu kawasan hutan yang diproteksi atau

dilindungi.
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Proteksi atau perlindungan tersebut bertujuan untuk melestarikan hutan dan
kehidupan yang ada di dalamnya agar bisa menjalankan fungsinya secara
maksimal. Hutan konservasi merupakan hutan milik negara yang dikelola oleh
pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perlindungan dan Konservasi Alam,
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pengertian hutan konservasi
menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan adalah sebagai
berikut: Kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Kawasan
konservasi dalam kategori nasional mencakup dua kelompok besar, yaitu
Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA). Kawasan
Suaka Alam yang terdiri dari Cagar Alam dan Suaka Margasatwa, bertujuan untuk
perlindungan sistem penyangga kehidupan dan pengawetan sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya.Cagar Alam (striclynature reserve andwilderness area)
adalah suatu kawasan yang diterapkan untuk menjaga agar suatu spesies, habitat,
kondisi geologi, ekosistem, juga proses ekologis agar tetap seperti apa adanya,
tanpa campur tangan manusia dengan tujuan utama untuk kepentingan ilmiah atau
pemantauan lingkungan. Pengelolaan dalam cagar alam hanya berupa monitoring
dan pengamanan saja (Yuniarti, 2011).

Kegiatan pemanfaatan yang diperbolehkan dalam Cagar Alam sangat terbatas,
terutama yang berkaitan dengan kepentingan ilmiah serta bukan kegiatan yang
sifatnya ekstaktif (mengambil sesuatu yang berupa fisik dari kawasan). Biasanya
tumbuhan dan satwa dalam kawasan cagar alam merupakan asli daerah tersebut,
tidak didatangkan dari luar. Perkembangannya pun dibiarkan alami apa adanya.
Pengelola hanya memastikan hutan tersebut tidak diganggu oleh aktivitas manusia
yang menyebabkan kerusakan. Betapa pentingnya peranan vegetasi di sebuah
kawasan, maka penyelamatan vegetasi perlu dilakukan, untuk menjaga vegetasi
pada suatu kawasan maka perlu diketahui struktur dan komposisi vegetasinya.
Cara yang paling baik untuk mempertahankan spesies adalah dengan
mempertahankan habitatnya. Konservasi pada tingkat komunitas merupakan satu-

satunya cara yang efektif untuk melestarikan spesies (Yuniarti, 2011).
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2.1.4.Nilai Kawasan Konservasi

Secara konseptual, nilai total suatu kawasan konservasi terdiri dari nilai guna
langsung (direct use values) yang dapat dihitung dengan menggunakan metode-
metode perhitungan tradisional, nilai guna tidak langsung (indirect use values),
nilai pilihan (option values), dan nilai manfaat non-konsumtif (non-use values).
Menurut Effendi (2001), nilai guna langsung meliputi makanan yang dihasilkan
dari kawasan, produk-produk laut atau hutan, dan manfaat rekreasi. Manfaat-
manfaat ini mudah dilakukan perhitungan sebagai manfaat yang diperoleh dari
kawasan konservasi seperti tiket masuk, produk hutan dan non-hutan yang
dipanen, dan juga biaya kehilangan kesempatan seperti hilangnya hak atas

sumberdaya pertambangan (opportunity cost).

Sebetulnya masih ada lagi manfaat-manfaat dari kawasan konservasi lainnya
yang tidak dapat dihitung dengan metode-metode tradisional. Manfaat tersebut
adalah nilai guna tak langsung yang terdiri dari manfaat-manfaat fungsional dari
proses ekologis yang secara terus menerus memberikan peranannya kepada
masyarakat dan ekosistem. Sebagai contoh, hutan dataran tinggi yang utuh secara
terus menerus memberikan perlindungan pengendalian banjir, tanah longsor;
demikian juga peranan hutan bakau di pesisir pantai yang mempertahankan
keberlanjutan sumberdaya perikanan dan mencegah abrasi. Proses ekologis juga
memberikan manfaat global, karena hutan tropis dapat menyerap karbon dan
mengendalikan perubahan iklim. Mekanisme pasar tidak merefleksikan nilai-nilai
ini, namun nilai guna tak langsung memperlihatkan secara nyata bahwa terdapat
suatu keterkaitan yang jelas antara kawasan konservasi dan pembangunan

ekonomi.

Nilai guna pilihan (option values) meliputi manfaat-manfaat sumberdaya alam
yang disimpan atau dipertahankan untuk kepentingan yang akan datang dan
produk-produk spekulatif lainnya seperti sumberdaya genetik (plasma nutfah)
dari hutan tropis untuk kepentingan masa depan. Umumnya produk-produk

tersebut belum mempunyai nilai pada saat ini.
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Nilai guna non-konsumtif (non-use values) meliputi nilai keberadaan (existence
values) dan nilai warisan (bequest values). Nilai keberadaan adalah nilai yang
diberikan oleh masyarakat pada kawasan konservasi atas manfaat-manfaat
spiritual, estetika, dan kultural. Nilai warisan adalah nilai yang diberikan
masyarakat yang hidup saat ini terhadap suatu daerah tertentu agar tetap utuh
untuk diberikan pada generasi yang akan datang. Nilai-nilai ini juga tidak
terefleksi dalam harga pasar.Sehingga secara matematis, Nilai Ekonomi Total
(NET) suatu kawasan konservasi dapat dinyatakan sebagai berikut (Pearce and
Moran, 1994) :

NET = NP + NNP = (NPL + NPTL + NP) + (NA + NW)

Dimana: NET: nilai ekonomi total; NP: nilai penggunaan (use values); NNP: nilai
non penggunaan ( non use values); NPL: nilai penggunaan langsung ( direct use
values); NPTL.: nilai penggunaan tidak langsung ( indirect use values); NP: nilai
pilihan masa depan (option values); NA: nilai keberadaan (existence values); dan

NW: nilai warisan (bequest values)

2.1.5.Konservasi Kupu-Kupu

Pola dan strategi konservasi jenis/populasi terbaik adalah dengan melakukan
kegiatan konservasi di habitat asli dan alami. Pola ini dikenali dengan nama
konservasi in-situ. Pola ini sangat cocok untuk dipakai dalam pelestarian jangka
panjang sumberdaya hayati (Indrawan et al., 2007). Namun, pada beberapa jenis
dengan jumlah sangat sedikit, habitat yang sudah tidak mendukung serta memiliki
pola pergerakan yang tidak dibatasi oleh wilayah administratif kawasan
konservasi, pola ini tidak dapat diterapkan. Metode yang dipakai adalah
menempatkan jenis dalam satu lingkungan yang dimodifikasi agar peluang hidup
dari jenis bertambah. Strategi ini disebut konservasi ex-situ atau konservasi diluar
habitat aslinya. Salah satu teknik yang dihasilkan oleh konservasi ex-situ disebut
penangkaran. Pada Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan
Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar disebutkan bahwa penangkaran adalah upaya

pengembangan tumbuhan dan satwaliar dengan tetap memelihara kemurnian



16

jenisnya. Bentuk penangkaran dapat dibagi menjadi 2 bagian utama yaitu
penangkaran intensif (game farming) serta penangkaran ekstensif (game
ranching) (Alikodra, 2010).

Perbedaan utama dari kedua jenis penangkaran ini ditentukan oleh pengelola.
Penangkaran intensif diperlukan untuk melakukan domestikasi sehingga hasilnya
digunakan untuk keperluan manusia. Penangkaran ekstensif dilakukan untuk
memenuhi keperluan restocking satwa liar di habitat alaminya. Beberapa kriteria
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan komoditi satwa liar melalui
penangkaran adalah (Alikodra, 2010): (1) Objek satwa liar, meliputi populasi di
alam serta kondisi jenis; (2) Penguasaan ilmu dan teknologi tentang ekologi satwa
liar yang dikembangkan; (3) Tenaga kerja yang terampil dalam melakukan
kegiatan pengembangan; (4) Kondisi sosial budaya masyarakat. Penangkaran
kupu-kupu dapat berjalan dengan baik jika tujuan awal pengelolaan ditetapkan
dengan tegas dan jelas. Kriteria yang dibutuhkan juga perlu dilengkapi sehingga
tidak menjadi masalah saat program pengembangan sudah berjalan. Perlindungan
terhadap beberapa jenis kupu-kupu diperlukan karena tingginya permintaan pasar
terhadap kupu-kupu dan produk olahannya. Harga yang tinggi akan
mengakibatkan naiknya aktivitas perburuan. Tanpa kontrol yang ketat, populasi

kupu-kupu di alam terancam punah.

Appendix | dan Il CITES mengatur perlindungan terhadap semua jenis dari marga
Ornithoptera (11 jenis), Trogonoptera (2 jenis), serta Troides (20 jenis). Selain itu
pemerintah melalui PP no. 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa Liar serta UU no. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati memberikan perlindungan terhadap enam dari sembilan jenis
Ornithoptera, satu jenis Trogonoptera, serta 12 dari 15 jenis Troides yang ada di
Indonesia. Satu jenis tambahan yang tidak termasuk dalam appendix CITES
namun dilindungi di Indonesia adalah Kupu-Kupu Sayap Renda Sulawesi

(Cethosiamyrina).
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2.1.6.Willingness to pay (WTP)

Jasa-jasa lingkungan pada dasarnya dinilai berdasarkan willingness to pay (WTP)
dan willingness to accept (WTA). Willingness to pay dapat diartikan sebagai
berapa besar orang mau membayar untuk memperbaiki lingkungan yang rusak
(kesediaan konsumen untuk membayar), sedangkan Willingness to accept adalah
berapa besar orang mau dibayar untuk mencegah kerusakan lingkungan
(kesediaan produsen untuk menerima kompensasi) dengan adanya kemunduran
kualitas lingkungan (Emalia, 2016). WTP adalah ketersediaan penggunaan untuk
mengeluarkan imbalan atas barang atau jasa yang diterimanya. Pendekatan yang
digunakan dalam metode WTP ini didasarkan pada preferensi dan persepsi
penggunaan terhadap tarif barang atau jasa tersebut.Sangatlah penting untuk
memahami hubungan interaksi manusia dan lingkungan untuk dapat memperoleh
nilai ekonomi. Penelitian ini selain mengukur preferensi konsumen, peneliti dapat
mengukur juga Willingness to Pay (WTP) untuk kedua aspek publik dan swasta.
Willingness to pay memiliki hubungan formal dengan kurva permintaan, kurva
permintaan menunjukan hubungan antara harga suatu barang dengan jumlah
permintaan. Surplus ekonomi diperoleh dari penjumlahan surplus konsumen dan
surplus produsen.Surplus konsumen (concumers surplus) didefinisikan sebagai
perbedaan antara apa yang konsumen bersedia membayar untuk yang baik dan
jumlah yang harus dibayarkan (harga sebenarnya) yaitu manfaat menghasilkan

dari mengkonsumsi yang baik (Emalia, 2016).

2.1.7.Konsep Nilai Ekonomi

Konsep nilai ekonomi bukan hanya menyangkut nilai pemanfaatan langsung dan
tidak langsung semata, namun lebih luas dari itu. Value atau nilai bisa diartikan
sebagai importance atau desirability. Selain itu tolak ukur yang relative mudah
dan bisa dijadikan persepsi bersama berbagai disiplin ilmu tersebut adalah
pemberiaan harga (price tag) pada barang dan jasa yang dihasilkan sumber daya

alam dan lingkungan.

Konsep nilai akan berhubungan dengan kesejahteraan manusia jika dipandang

dari sisi ekonomi. Dengan demikian, nilai ekonomi dari sumber daya alam dan
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lingkungan adalah jasa dan fungsi sumber daya alam dan lingkungan yang
memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan manusia, dimana kesejahteraan ini
diukur berdasarkan setiap individual assessment terhadap dirinya sendiri. Nilai
ekonomi secara umum didefinisikan sebagai pengukuran jumlah maksimum
seseorang ingin mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan
jasa lainnya. Secara formal konsep ini disebut sebagai keinginan membayar
(willingness to pay) seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh

sumber daya alam dan lingkungan.

Nilai ekologis dari ekosistem dengan menggunakan pengukuran ini bisa di
terjemahkan ke dalam bahasa ekonomi dengan mengukur nilai moneter dari
barang dan jasa. Sebagai contoh jika ekosistem pantai mengalami kerusakan
akibat polusi, maka nilai yang hilang akibat degradasi lingkungan bisa diukur dari
keinginan seseorang untuk membayar agar lingkungan tersebut kembali ke aslinya
atau mendekati aslinya (Emalia, 2016). Pengukuran keinginan membayar atau
WTP ini menurut Haab dan McConnel dalam Emalia (2016) dapat diterima jika
memenuhi syarat :

1. WTP tidak memiliki batas bawah yang negatif

2. Batas atas WTP tidak boleh melebihi pendapatan

3.Adanya konsistensi antara keacakan (randomness) pendugaan dan keacakan

perhitungannya.
Kondisi WTP 1 dan 2 secara matematis dapat ditulis :

0 =WTP, =M,

Pengukuran keinginan membayar ini memang diakui ada kelemahannya.
Misalnya, meskipun sebagian barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya
alam dapat diukur nilainya karena diperdagangkan di pasar, namun sebagian lagi
seperti  keindahan pantai atau laut, Kkebersihan, keaslian alam tidak
diperdagangkan sehingga tidak atau sulit diketahui nilainya karena masyarakat
tidak membayarnya secara langsung. Selain itu, karena masyarakat kurang akrab
dengan cara pembayaran jasa seperti itu, keinginan membayar mereka juga sulit
diketahui.
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Walaupun demikian, dalam pengukuran nilai sumber daya alam tidak selalu
bahwa nilai tersebut harus diperdagangkan untuk mengukur nilai moneternya.
Suatu hal yang diperlukan disini adalah pengukuran seberapa besar keinginan
kemampuan membayar (purchasing power) masyarakat untuk memperoleh
barang dan jasa dari sumber daya. Selain itu bisa pula kita ukur dari sisi lain
yakni seberapa besar masyarakat harus diberikan kompensasi untuk menerima

pengorbanan atas hilangnya barang dan jasa dari sumber daya dan lingkungan.

Sumber daya alam dan lingkungan (SDAL) patut mendapatkan perhatian dan
pemberian label value yang tepat dan dengan dua alasan: pertama adalah SDAL
menyediakan manfaat tidak langsung dalam batasan yang luas, kedua aktivitas
manusia telah menyumbangkan, dan masih menyumbangkan laju hilangnya
keanekaragaman hayati yang akan mengancam stabilitas dan keberlanjutan dari
ekosistem sebagaimana juga penyediaan barang dan jasa yang dihasilkannya bagi

kesejahteraan manusia itu sendiri.

2.1.8.Nilai Ekonomi Total

Valuasi merupakan fundamental untuk pemikiran pembangunan berkelanjutan
(sustainable development). Valuasi ekonomi merupakan suatu satu cara yang
digunakan untuk memberikan nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang
dihasilkan sumber daya alam dan lingkungan terlepas baik dari nilai pasar (market
value) atau non pasar (non market value). Penilaian nilai ekonomi dalam konteks
lingkungan hidup adalah tentang pengukuran preferensi dari masyarakat untuk
lingkungan hidup yang baik dibandingkan terhadap lingkungan hidup yang kurang
baik (Putri dan Intan, 2009). Tujuan dari studi valuasi adalah untuk menentukan
besarnya Nilai Ekonomi Total (NET) pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan. Salah satu cara untuk melakukan valuasi ekonomi adalah dengan
menghitung Nilai Ekonomi Total (NET). Nilai Ekonomi Total (NET) adalah nilai-
nilai ekonomi yang terkandung dalam suatu sumber daya alam, baik nilai guna
maupun nilai fungsional yang harus diperhitungkan dalam menyusun kebijakan
pengelolaannya sehingga alokasi dan alternatif penggunaannya dapat ditentukan

secara benar dan mengenai sasaran. Peran valuasi ekonomi terhadap pengelolaan
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sumber daya alam dan lingkungan sangat penting dalam penentuan suatu
kebijakan pembangunan. Menurunnya kualitas sumber daya alam dan lingkungan
merupakan masalah ekonomi, sebab kemampuan sumber daya alam tersebut
menyediakan barang dan jas a menjadi semakin berkurang, terutama pada sumber

daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

Nilai Ekonomi Total / Total Economic Value (TEV) merupakan penjumlahan dari
nilai ekonomi berbasis pemanfaatan atau penggunaan (Use Value) dan nilai
ekonomi berbasis bukan pemanfaatan atau penggunaan langsung (Non Use
Value). Use Value terdiri dari nilai-nilai penggunaan langsung (Direct Use
Value),nilai guna tidak langsung (Indirect Use Value), nilai pilihan (Option
Value). Sementara itu, nilai ekonomi berbasis bukan pada pemanfaatan terdiri dari
2 komponen nilai yaitu nilai warisan (Bequest Value) dan nilai keberadaan
(Existence Value).

Konsep TEV (Total Economic Value) merupakan komponen penting dari valuasi
ekonomi dan digunakan untuk mengidentifikasi serta memperkirakan nilai
moneter semua manfaat ekonomi masyarakat. Total Economic Value dapat ditulis
dalam persamaan matematik sebagai berikut :

TEV = (DUV + IUV + OV) + (XV + VB)
Keterangan :

TEV :Total Economic Value (Nilai Ekonomi Total)
DUV :Direct Use Value (Nilai Guna Langsung)

IUV :Indirect Use Value (Nilai Guna Tak Langsung)
OV  :Option Value (Nilai Pilihan)

XV  :Exsistence Value (Nilai Keberadaan)

VB  :Bequest Value (Nilai Warisan)

Nilai Ekonomi Total (NET) pada dasarnya sama dengan net benefit yang

diperoleh dari sumber daya alam, namun didalam konsep ini nilai yang
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dikonsumsi oleh seorang individu dapat dikategorikan ke dalam dua komponen

yaitu nilai guna langsung dan nilai guna tak langsung.

2.1.9.Persepsi Pengunjung Terhadap Pengelolaan Taman

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia dalam
merespon Kkehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi dalam
kamus psikologi diartikan sebagai proses pengamatan seseorang terhadap segala
sesuatu di lingkungannya dengan menggunakan indera yang dimilikinya,
sehingga menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan tersebut.
Persepsi terhadap lingkungan sebagai gambaran, pemahaman atau pandangan
individu dalam memelihara kebersihan lingkungan yang berkenaan dengan
segenap unsur yang terdapat dalam lingkungan, khusushya yang menyangkut

limbah rumah tangga (Hermawan, 2005).

Persepsi masyarakat dalam konteks pengelolaan taman merupakan pendangan
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan taman sebagai bentuk pelestarian
lingkungan, yang kemudian mendorong perilaku masyarakat dalam mengelola
taman agar kebersihan lingkungan dapat terus terjaga. Persepsi masyarakat
menjadi salah satu penentu tingkat partisipasi masyarakat karena persepsi
merupakan proses psikologis yang tidak terlepas dari diri masing-masing individu
yang berfungsi membentuk sikap dan menentukan keputusan untuk bertindak.
Apabila persepsi masyarakat terhadap pengelolaan taman baik, maka partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan taman akan meningkat (Tansatrisna, 2014).

2.2.Tinjauan Empiris

Penelitian ini tentang pengelolaan taman kupu-kupu. Terdapat beberapa skripsi
dan jurnal yang menjadi acuan atau menjadi pandangan dalam melakukan
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki perbedaan dengan
penelitian terdahulu dalam hal tempat penelitian, perhitungan nilai ekonomi dan
pengelolaan pada taman tersebut, beberapa skripsi dan jurnal yang menjadi

pandangan dalam melakukan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Peneliti / Judul

Alat Analisis

Hasil

Persepsi pengunjung
terhadap kegiatan
wisata di Taman
Kupu-Kupu Gita
Persada, Putri Dwi
Mei Kartini, Gunardi
Djoko Winarno, Dian
Iswandaru, dan Agus
Setiawan (2021)

Melakukan penilaian
dengan menggunakan
penilaian one score one
indicator, kemudian data
yang telah dinilai akan
dihitung menggunakan
skalalikert.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, diambil
simpulan bahwa persepsi
pengunjung di Taman
Kupu-Kupu Gita Persada
untuk kategori fasilitas dan
pelayanan tergolong biasa
dengan skor (3,46),
akomodasi tergolong biasa
dengan skor (3,19)
infrastruktur tergolong biasa
dengan skor (3,45),
sedangkan objek wisata
tergolong baik dengan skor

(4)

Analysis of
Willingness to Pay
pada Ekowisata
Taman Nasional
Gunung Rinjani.
Pipin Noviati
Sadikin, Sri Mulatsih,
Bambang Pramudya
dan Hadi Susilo
Arifin (2017).

Analisis WTP dengan
metode CVM

Berdasarkan regresi linier
untuk wisatawan
mancanegara, variabel yang
signifikan memengaruhi
besaran nilai WTP adalah
pengetahuan dan
pendapatan; untuk
wisatawan nusantara adalah
pengetahuan, pendapatan,
dan jumlah anggota
keluarga. Perbedaan faktor-
faktor yang memengaruhi
bersedia atau tidaknya
responden membayar WTP,
serta besaran nilai WTP
adalah karena perbedaan
karakteristik sosial ekonomi
antara wisatawan
mancanegara dan nusantara.

Valuasi Total
Ekonomi Hutan
Mangrove di
Kawasan Delta
Mahakam Kabupaten
Kutai Kartanegara
Kalimantan Timur,
Yuyun Wahyuni, Eka
Intan Kumala Putri

Analisis deskriptif,
Analisis kuantitatif, dan
Analisis WTP dengan
CVM

Nilai ekonomi total yang
dihasilkan hutan mangrove
di Kawasan Delta Mahakam
tahun 2012 yaitu sebesar
Rp503.071.398.869,2 terdiri
dari nilai guna langsung
(direct use value) sebesar
Rp407.7746.300.000, nilai
guna tidak langsung
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Peneliti / Judul

Alat Analisis

Hasil

dan Sahat MH
Simanjuntak (2014).

(indirect use value) sebesar
Rp37.133.936.369,2, nilai
pilihan (option value)
sebesar Rp35.571.600.000,
nilai keberadaan (existence
value) sebesar
Rp13.305.625.000 dan nilai
warisan (bequest value)
sebesar Rp9.313.937.500.
Nilai guna langsung (direct
use value) memberikan
kontribusi lebih besar
daripada nilai guna tidak
langsung (indirect use
value).

Strategi Pengelolaan
Sumber Daya Alam
Berbasis Masyarakat
di Taman Wisata
Alam Penelokan
Kabupaten Bangli,
Wayan Gedebudiana,
N.K.Mardani,
Inyoman Sunarta
(2011).

Analisis Deskriptif dan
Analisis SWOT

Persepsi masyarakat
menyatakan bahwa hutan
memiliki banyak fungsi
(fungsi majemuk) yaitu
sebagai tempat rekreasi
(fungsi sosial), tempat
menyimpan cadangan air
dan mencegah banjir/erosi
(fungsi ekologi), tempat
mencari penghasilan (fungsi
ekonomi), dan fungsi
lainnya. Masyarakat tidak
mengetahui regulasi terkait
dengan pengelolaan hutan,
sehingga mereka tidak
memiliki kerangka persepsi
yang holistic tentang
pengelolaan dan pelestarian
hutan. Masyarakat
beranggapan hutan
merupakan asset milik
umum (common property)
sehingga mereka merasa
berhak mengelola hutan dan
memiliki kewajiban dalam
memelihara kelestarian
hutan.
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2.3.Kerangka Pemikiran

Untuk memudahkan penelitian ini, maka sebelum kerusakan ekosistem dan
sumberdaya di kawasan Taman Kupu-Kupu Gita Persada berlanjut, langkah yang
harus dilakukan adalah membuat suatu kebijakan pengelolaan secara terencana
dan terpadu yang dapat mengakomodasi berbagai kepentingan pemanfaatan dari
berbagai sektor. (Fauzi, 2006).

Dalam penelitian ini, penulis ingin melihat seberapa besar nilai WTP yang ingin
dikeluarkan oleh masyarakat atau pengunjung untuk pelestarian dan pengelolaan
taman kupu-kupu, serta melihat persepsi masyarakat terhadap pengelolaan dalam
memanfaatkan keberadaan taman kupu-kupu. Selain melihat pengaruh dari
faktor-faktor tersebut terhadap Willingness to pay, penelitian ini juga melihat
nilai ekonomi taman kupu-kupu yang dapat dihitung menggunakan analisis
perhitungan Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value). Secara skematik,

kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan pada gambar berikut :

Kawasan Taman Kupu-Kupu Gita Persada
I

Nilai Ekonomi Total

l
[ I ] l |

Nilai Guna Langsung Nilai Guna Tidak Langsung Nilai Pilihan Nilai Keberadaan Nilai Warisan
I | | | |
1. Pemak-Permk
2. Tiket Pengunjung Pera\vatal tempat Rekreasi WTP WTP
-y
3. Penjualan Tanaman penangkaran
Hias

4. Cafe

1. Biaya Rekreasi
mil et ' 2. TingkatPendidikan
[imgness o pal 3. Jenis Kelamin

4. WaktuKunjungan

Persepsi Pengunjung
terhadap Pengelolaan
Taman Kupu-Kupu

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



I11. METODE PENELITIAN

3.1.Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengenai Analisis Perhitungan
Nilai Ekonomi Total dalam Pengelolaan Taman Kupu-kupu dengan Metode
Willingness to Pay pada Taman Kupu-Kupu Gita Persada Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung.

3.2.Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian survei, yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data yang pokok. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini yaitu data primer meliputi identifikasi nilai Willingness to
Pay, nilai ekonomi total dan persepsi pengunjung terhadap pengelolaan Taman
Kupu-Kupu tersebut, kemudian di konversi kedalam rupiah. Data primer
merupakan data yang didapat dari sumber pertama, dari individu seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti. Data
sekunder meliputi instansi serta berbagai literatur-literatur lainnya yang terkait
dengan penelitian, alat uji yang digunakan dalam menentukan nilai WTP adalah
metode CVM.

3.3.Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2021 sampai dengan tanggal
23 Januari 2021 di Taman Kupu-kupu Gita Persada Kecamatan Kemiling, Kota
Bandar Lampung. Pemilihan lokasi dipilih secara sengaja (purposive) dengan
mempertimbangkan Taman Kupu-kupu tersebut sebagai bentuk penjagaan

kelestarian hutan di Provinsi Lampung.
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3.4.Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang ingin
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung dalam satu
minggu Yaitu sebesar 250 orang, hal tersebut dilakukan karena pencatatan
dilakukan setiap seminggu sekali sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu satu
minggu merupakan waktu yang cukup untuk dilakukan penelitian di taman kupu-
kupu tersebut. Jumlah satu minggu yang dimaksud dengan mempertimbangkan

hari libur.

2. Metode Pengambilan Sampel

a. Perkiraan Besar Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah pengunjung yang datang ke taman kupu-kupu. Pengunjung
yang dijadikan responden dalam penelitian ini berjumlah 71 orang.

b. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampelnya dilakukan secara accidental sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan spontanitas. Dikatakan pengambilan secara
spontanitas karena siapa saja orang yang ditemui bisa menjadi sampel serta hanya
dilakukan sekali terhadap satu orang responden tanpa adanya pengulangan
terhadap responden yang sama. Pengumpulan data primer dilakukan secara
langsung dari Stakeholders lewat kuesioner dan wawancara langsung, Lebih rinci
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis dan Sumber Data primer yang diperlukan dalam penelitian

No Jenis Data Keterangan (Sumber Informasi)

1 Kondisi Fisik/Gambaran Umum Observasi Lapangan

2  Karakteristik Permasalahan Taman  Pengelola Kawasan

Kesediaan Membayar dan Persepsi Pengunjung Taman Kupu-Kupu
Pengunjung

Sumber: Data Primer

3
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Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen hasil studi/penelitian, peraturan perundang-undangan dan data
pendukung lainnya sebagai kompilasi kebijakan dari berbagai sektor baik nasional
maupun lokal yang dikeluarkan Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah dari
Dinas/Instansi yang terkait yaitu: Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Lampung, Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) SKW Il Lampung, UPTD Taman Hutan Raya Wan Abdurrahman,
Taman Kupu-Kupu Gita Persada, Kantor Camat/Desa di wilayah studi. Pada
Tabel 4 disajikan secara rinci jenis dan sumber data yang diperlukan dalam
penelitian.

Tabel 4. Jenis dan Sumber Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian.

No Jenis Data Sumber Data

1. Sejarah Kawasan Taman Kupu-Kupu Dinas Kehutanan

2. Peta Administrasi Dinas Kehutanan/ UPTD Tahura
3. Monografi Kecamatan/Desa Kantor Camat/Desa

4. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Kantor Camat/Desa

5. Permasalahan yang terjadi di taman Pengelola Kawasan

6. Data Penunjang lainnya Dinas/Kantor yang terkait

Sumber: Data Sekunder

Untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut dapat
digunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2010):

LN
1+ N(e)?
Dimana:
n = jumlah responden/ Sampel
N = jumlah Populasi

e = tingkat kesalahan yang masih bisa ditolerir
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Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 250 berdasarkan pengunjung mingguan
taman kupu-kupu, dengan menggunakan tingkat keyakinan 10%, maka jumlah

minimal sampel yang diambil oleh penelitian adalah sebesar :

n= 250
T +250(0,1)°

n= 250
T+ 250(0,01)

n= 250
1+ 2,5

n=71

3.5.Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan persepsi dalam
menginterpretasikan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Analisis
Perhitungan Nilai Ekonomi Total dalam Pengelolaan Taman Kupu-Kupu dengan
Metode Willingness to Pay pada Taman Kupu-Kupu Gita Persada Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung meliputi:

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

a. Willingness to pay (WTP)

Willingness to Pay merupakan suatu pendekatan untuk mengetahui jumlah harga
yang mampu dibayar oleh masyarakat untuk mempertahankan suatu kualitas
lingkungan yang telah mengalami pencemaran. Kondisi awal hutan taman kupu-
kupu tidak dikenakan tiket masuk tetapi terdapat biaya parkir kendaraan namun
sekarang sudah dikenakan tiket masuk sebesar Rp 10.000/per orang. Konsep dasar
dalam penilaian ekonomi yang mendasari semua teknik adalah kesediaan untuk
membayar dari individu untuk jasa-jasa lingkungan. Besaran nilai kesediaan
membayar oleh responden dalam pengelolaan taman kupu-kupu diukur dalam

bentuk Rupiah. Nilai terendah yang bersedia dibayarkan responden adalah Rp.
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1.000/orang, sedangkan nilai tertinggi adalah RP. 5.000/orang, nilai tersebut akan
ditambahkan dengan uang tiket masuk sebesar RP 10.000/orang sehingga nilai
dari WTP tersebut akan didapatkan. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini
adalah Willingness to pay, dimana Willingness to pay dibagi menjadi 2 kategori,

yaitu :

1. Tidak bersedia membayar  (0)
2. Bersedia membayar 1)

2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Beberapa faktor yang menjadi variabel bebas dalam menentukan Kesediaan
membayar pengunjung untuk pelestarian lingkungan taman kupu-kupu,

diantaranya :

a. Biaya Rekreasi

Biaya rekreasi merupakan biaya keseluruhan yang dikeluarkan oleh seorang
pengunjung mulai seorang keluar dari rumah dan berangkat ke suatu tempat
wisata sampai orang tersebut kembali ke rumah. Semua biaya yang dikeluarkan
untuk menuju tempat wisata mulai dari biaya transportasi, biaya makan, dan biaya
lain yang dikeluarkan selama perjalanan, dimasukan kedalam biaya rekreasi.
Adanya biaya yang dikeluarkan dalam perjalanan, diduga akan mempengaruhi
secara negatif kesediaan seseorang membayar dan mempengaruhi nilai WTP
pengunjung. Semakin besar biaya perjalanan yang di keluarkan akan membuat
nilai WTP pengunjung semakin rendah, Biaya rekreasi diukur dalam satuan
Rupiah (Rp). Biaya Rekreasi adalah jumlah total biaya yang dikeluarkan
pengunjung selama melakukan kegiatan rekreasi. Menurut Sulistiyono (2007),
tahapan penentuan nilai ekonomi wisata dengan menggunakan metode biaya

perjalanan adalah :

1. Menentukan jumlah Kkunjungan rata-rata per tahun berdasarkan data
pengunjung pada tahun sebelumnya dari pengelola Taman Kupu-Kupu gita

Persada Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.
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2. Menduga persentase pengunjung dari tiap daerah administratif yang

dirumuskan sebagai berikut :

Pi = E x 1009
N
Keterangan :
Pi = Persentase pengunjung dari tiap daerah i
JCi = Jumlah pengunjung contoh dari daerah i
N = Jumlah total responden

3. Menentukan besarnya total biaya perjalanan yang dikeluarkan selama
melakukan perjalanan atau kegiatan rekreasi, dirumuskan sebagai berikut :

BPT=TR+D+K+L

Keterangan :

BPT = Biaya Perjalanan Total (Rp/Orang)

TR = Biaya Transportasi (Rp/Orang)

D = Biaya Dokumentasi (Rp/Orang)

K = Biaya Konsumsi selama melakukan kegiatan wisata (Rp/Orang)
L = Biaya Lain-lain (Rp/Orang)

Dalam penelitian ini, variabel biaya rekreasi dibagi menjadi beberapa kategori, hal
ini dilakukan agar pengolahan data lebih mudah dilakukan karena dalam regresi

logistik data yang bersifat kategori lebih baik untuk digunakan. Kategori tersebut

yaitu :
1. 0-50.000 (1)
2. 51.000-99.000 (2)

3. 100.000-150.000  (3)

b. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan adalah suatu pengarahan atau bimbingan yang diberikan
kepada anak dalam masa pertumbuhannya secara formal. Pendidikan yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah tinggi pendidikan formal yang dicapai oleh
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pengunjung taman kupu-kupu. Tingkat pendidikan ini digolongkan berdasarkan
lima jenjang pengukuran yaitu sebagai berikut :

1. SD Tidak Tamat

2. Tamat SD (Sekolah Dasar)

3. Tamat SMP (Sekolah Menengah Pertama)

4. Tamat SMA (Sekolah Menengah Atas)

5. Tamat D3/S1

Dalam penelitian ini variabel pendidikan juga dikelompokkan menjadi beberapa
kategori hal ini dilakukan untuk mempermudah pengolahan data, kategori yang
dimasukan kedalam variabel pendidikan hanya 3, hal ini terjadi karena responden
yang diminta mengisi kuesioner hanya terdapat 3 golongan pendidikan yaitu
SMA (1), D3 (2) dan S1 (3).

c. Jenis Kelamin

Jenis kelamin dapat merupakan salah satu variabel yang penting karena hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan
laki-laki. Perempuan sebanyak 41 orang dan laki-laki sebanyak 30 orang.
Responden perempuan cenderung lebih menyukai tempat wisata daripada laki
laki. Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy “0” untuk

“wanita” dan “1” untuk “laki-laki”.

d. Waktu Kunjungan
Lamanya waktu yang dihabiskan di suatu lokasi objek wisata dipengaruhi oleh
sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak pengelola. Tersedianya sarana
dan prasarana yang lengkap membuat pengunjung nyaman terhadap objek wisata
tersebut. Kenyamanan yang didapat dari suatu tempat obyek wisata akan
berpengaruh terhadap jumlah WTP pengunjung. Sama halnya dengan variabel
lain, waktu kunjungan juga dibagi menjadi 3 kategori yaitu :

1. 30 Menit-1 jam 1)

2. 2Jam (2)

3. 3-4Jam 3
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3. Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value/ TEV)

Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value/ TEV) merupakan jumlahan dari
nilai guna langsung (Directuse Value), nilai guna tidak langsung (Indirect use
Value), nilai pilihan (Optional Value), nilai keberadaan (Exsistence Value), nilai

warisan (Bequest Value), dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai guna langsung adalah nilai dari manfaat yang langsung dapat diambil
adalah pembuatan pernak-pernik khas yang dibuat oleh pengelola secara
handmade, tiket pengunjung, hasil penjualan tanaman hias dan cafe.

b. Nilai guna tidak langsung adalah nilai dari manfaat yang secara tidak
langsung dirasakan manfaatnya dan dapat berupa hal yang mendukung nilai
guna langsung. Nilai guna tidak langsung dari ekosistem kupu-kupu berupa
perawatan tempat penangkaran kupu-kupu.

c. Nilai Pilihan mengacu kepada nilai pengguna langsung dan tidak langsung
yang berpotensi dihasilkan dimasa yang akan datang. Nilai pilihan yang
diperhitungkan merupakan biaya rekreasi berupa biaya yang dikeluarkan oleh
pengunjung untuk berkunjung ke taman kupu-kupu.

d. Nilai Keberadaan adalah nilai kepedulian seseorang akan keberadaan suatu
sumber daya berupa nilai yang diberikan oleh masyarakat kepada kawasan
hutan atas manfaat spiritual, estetika dan kultural, dalam hal ini yang adalah
kesediaan membayar pengunjung sebagai bentuk kepedulian terhadap
keberadaan dan pelestarian taman kupu-kupu.

e. Nilai Warisan adalah nilai yang diberikan masyarakat yang hidup saat ini
terhadap sumber daya, agar tetap utuh untuk diberikan kepada generasi
mendatang, nilai warisan yang dimaksud adalah habitat kupu-kupu itu sendiri,
nilai yang dapat diberikan masyarakat adalah dengan menentukan nilai
kesediaan membayar, dari nilai kesediaan membayar tersebut akan
dialokasikan oleh pengelola untuk terus dilakukan perbaikan sehingga dapat

terus terjaga di generasi yang akan datang.
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3.6.Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan teknik:

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan penelusuran kepustakaan untuk menggali konsep
dan memahami uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Informasi diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, hasil

penelitian, sumber referensi, dan buku panduan baik cetak maupun elektronik.

2. Kuesioner

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran
kuisioner kepada responden yang diteliti. Kuesioner adalah daftar pertanyaan
tertulis yang diberikan kepada subjek yang diteliti untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan peneliti. Pengumpulan data dengan menggunakan

kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer.

3. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses tanya jawab secara langsung yang dilakukan
antara dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi-informasi yang lebih
valid dilapangan. Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan
masyarakat sekitar Taman Kupu-Kupu Gita Persada dan pihak yang mampu
memberikan informasi yang valid dan nyata terkait dengan tujuan penelitian.
Pedoman wawancara dibuat untuk memudahkan daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan agar saat wawancara tidak menyimpang dari topik dan wawancara

yang digunakan dengan wawancara terstruktur.

3.7.Metode Analisis Data

1. Analisis Willingness to Pay

Analisis Willingness to Pay pada pengelolaan taman kupu-kupu dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan metode Contingent Valuation Method (CVM),
dengan tehnik bidding game, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan

kuisioner dan wawancara langsung. (Hizami et al., 2014). Pendekatan ini
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merupakan pendekatan yang menanyakan secara langsung kepada responden,
adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

a. Menentukan Starting Point

Starting point dimaksudkan untuk memberikan gambaran terhadap responden
tentang permasalahan yang terjadi di taman kupu-kupu, lalu selanjutnya
penentuan berdasarkan tarif jasa pengelolaan yang berlaku saat ini sebagai titik
awal dari informasi tingkat kesediaan membayar jasa pengelolaan dari responden.

b. Mendapatkan Nilai Lelang (Bids)

Tahap ini dilakukan melalui survei langsung dengan menggunakan Kkuisioner.
Tujuan dari survei ini adalah untuk mendapatkan nilai maksimum yang ingin
dibayarkan (willingness to pay) responden terhadap jasa pengelolaan taman kupu-
kupu. Nilai lelang ini didapatkan dengan teknik permainan lelang (bidding game)
dimana responden diberi pertanyaan berulang-ulang tentang keinginan membayar

jasa pengelolaan taman kupu-kupu dengan sejumlah harga tertentu.

¢. Menghitung Rataan WTP

Nilai ini didasarkan nilai lelang/penawaran (bid) yang diperoleh pada tahap dua.
Perhitungan ini didasarkan pada nilai “mean” (rataan) dan nilai “median” (nilai tengah).
Pada tahap ini akan diperhatikan kemungkinan timbulnya “outlier” (nilai yang sangat

jauh menyimpang dari nilai rata-rata.

d. Membuat Kurva Lelang

Kurva lelang WTP responden dibentuk menggunakan frekuensi responden yang
memilih suatu nilai lelang WTP tertentu dan pada kurva dijelaskan antara tingkat
WTP responden dengan jumlah responden yang bersedia membayar pada tingkat
WTP tersebut.

e. Mengagregatkan Rataan
Tahap terakhir dalam teknik CVM adalah mengagregatkan nilai rata-rata
lelang/penawaran yang diperoleh pada tahap ke-tiga. Proses ini melibatkan konversi dari

data rataan sampel ke rataan populasi secara keseluruhan.
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2. Analisis Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala
sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan

angka-angka maupun kata-kata (Lestari, 2014).

Penelitian ini dianalisis menggunakan formula nilai ekonomi total (Total

Economic Value/ TEV) secara deskriptif. Dari persamaan tersebut dapat

dijelaskan bahwa Nilai ekonomi total merupakan jumlahan dari nilai guna

langsung, nilai guna tidak langsung, nilai pilihan, nilai keberadaan dan nilai
warisan

¢ Nilai guna langsung adalah hasil yang dapat langsung dikonsumsi dari hutan
tersebut.

¢ Nilai guna tak langsung adalah nilai dari fungsi ekosistem.

e Nilai pilihan adalah jenis nilai penggunaan baik langsung ataupun tidak
langsung karena berhubungan dengan penggunaan hutan dimasa yang akan
datang yang diperhitungkan merupakan manfaat keanekaragaman hayati.

e Nilai keberadaan adalah nilai kepedulian seseorang akan keberadaan suatu
sumber daya.

e Nilai warisan adalah nilai yang diberikan masyarakat yang hidup saat ini agar

tetap utuh diberikan kepada generasi yang akan datang.

Dari keberadaan taman kupu-kupu tersebut dapat dihitung menggunakan Nilai
Ekonomi Total juga selain melihat nilai ekonomi hutan tersebut juga dapat

melihat dampak sosial ekonomi dari keberadaan taman kupu-kupu.

3. Estimasi Nilai Ekonomi Total

Nilai ekonomi total adalah nilai-nilai yang terkandung dalam suatu sumber daya
alam baik nilai guna maupun nilai fungsionalnya (Djijiono, 2002). Nilai ekonomi
total dapat ditulis dalam persamaan matematik sebagai berikut:
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TEV = (DUV + IUV + OV) + (XV + VB)

Dimana :

TEV : Total Economic Value (Nilai Ekonomi Total)
DUV : Direct Use Value (Nilai Guna Langsung)

UV . Indirect Use Value (Nilai Guna Tak Langsung)
ov : Option Value (Nilai Pilihan)

XV : Exsistence Value (Nilai Keberadaan)

VB : Bequest Value (Nilai Warisan)

4. Persepsi Pengunjung terhadap Pengelolaan Taman Kupu-Kupu

Perolehan data persepsi pengunjung terhadap pengelolaan dilakukan dengan
menggunakan analisis skala likert. VVariabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator yang terukur dan dapat dijadikan titik tolak untuk membuat instrumen
berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden (Riduwan,
2009). Bobot nilai jawaban responden pada kuesioner adalah dengan skala likert
yang diberi secara kuantitatif dari 1 sampai 5. Cara penilaian terhadap hasil

jawaban responden dengan skala likert dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Skor Pertanyaan Persepsi Pengunjung

Jawaban Responden Bobot Nilai

Sangat Baik

Baik

Cukup

Tidak Baik
Sangat Tidak Baik

[l NS B GO I SN 6 |

Pertanyaan yang akan digunakan untuk analisis persepsi pada penelitian ini yaitu
tentang daya tarik wisata, terhadap akses wisata dan fasilitas wisata dapat dilihat
pada Tabel 6 berikut :
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Tabel 6. Pertanyaan Persepsi Pengunjung

Skala
Kriteria

A Daya Tarik Wisata
1 Pemandangan Alam

2 Museum Kupu-Kupu
3 Rumah Foto

4 Spot Foto

5 Taman Penangkaran

6 Tempat Bermain Anak

B Terhadap Akses Wisata

1 Jalan Masuk

2 Rambu Petunjuk Jalan

C Fasilitas
1 Parkir
2 Cafe

3 Fasilitas Informasi
4  Tempat Sampah

5 Shalter/Pondok

6 Tempat Ibadah

7 Toilet Umum

8 Jalan Setapak/Jembatan

Perhitungan untuk mengetahui nilai dari persepsi pengunjung terhadap

pengelolaan taman kupu-kupu dengan metode skala likert adalah sebagai berikut:

Rumus: T x Pn
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T = Total jumlah responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor Likert

Interpretasi Skor Perhitungan
Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor tertinggi

(X) dan skor terendah (YY) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut:

Y = skor tertinggi skala likert x jumlah responden

X = skor terendah skala likert x jumlah responden

penilaian interpretasi responden tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan

menggunakan rumus Index %.

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

Pra Penyelesaian
Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval (rentang jarak)
dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari Interval

skor persen (1).

Rumus Interval

I =100 / Jumlah Skor (Skala Likert)

Maka=100/5=20
Hasil (1) =20
(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0 % hingga tertinggi 100%)
Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval:
= Angka0% -20% = Sangat Tidak Setuju
= Angka21% — 40% = Tidak Setuju
=  Angka41% —60% = Netral
=  Angka61% —80% = Setuju
=  Angka 81% — 100% = Sangat Setuju



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1.Simpulan

1.

Nilai ekonomi Berdasarkan data primer diperoleh nilai rata-rata Willingness to
Pay (WTP) adalah sebesar Rp 13.295/orang dari total 71 responden.

Nilai ekonomi taman kupu-kupu gita persada selama 1 minggu dengan jumlah
populasi pengunjung sebesar 250 orang adalah sebesar Rp 36.516.259,00. /250
orang/minggu. Kontribusi dari tiap masing masing nilai ekonomi yang terdiri atas
nilai guna langsung (47%), nilai guna tidak langsung (4%), nilai pilihan (45%),
nilai keberadaan (2%) dan nilai warisan (2%).

Berdasarkan persepsi masyarakat atau pengunjung taman kupu-kupu dapat
dilihat bahwa dampak terhadap daya tarik wisata, terhadap akses wisata dan
fasilitas wisata yang dilakukan oleh pengunjung saat ini sudah cukup baik
Namun nilai yang harus masyarakat atau pengunjung pahami adalah menjaga

kelestarian lingkungan.

5.1.Saran

1.

Diharapkan bagi pengelola supaya dengan adanya biaya yang dikeluarkan oleh
pengunjung (WTP) dapat dimaksimalkan upaya pengelolaan taman kupu-kupu
diantaranya memberikan pengetahuan dan sosialisasi yang baik serta
memberikan pemahaman kepada masyarakat atau pengunjung untuk menjaga
dan memanfaatkan taman kupu-kupu secara bertanggung jawab, perawatan
terhadap fasilitas-fasilitas pendukung taman kupu-kupu supaya tetap dalam
kondisi yang baik sehingga dapat dinikmati pengunjung dan menarik minat

masyarakat untuk berkunjung.

2. Promosi harus lebih ditingkatkan bisa melalui media cetak, radio, atau iklan di

televisi lokal agar pengunjung semakin tambah ramai.

3. Taman kupu-kupu yang berada di kawassan Tahura Wan Abdul Rachman dapat

dikembangkan menjadi objek wisata karena didukung oleh sumber daya
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manusia baik dari pegawai UPTD Tahura Wan Abdul Rachman maupun
kelompok masyarakat mitra. Manajemen telah diterapkan dengan baik oleh
UPTD Tahura Wan Abdul Rachman dan diharapkan dapat mendukung
pengembangan objek wisata agar usaha tersebut dapat berkelanjutan. Selain itu
perlu juga dukungan dari pemerintah seperti BKSDA SKW |11 Lampung untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga
kelestarian kawasan konservasi khususnya terhadap Taman Kupu-Kupu Gita

Persada.
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